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'The tnore reosons you hove for
ochievim your qool, fhe inore determined- yo[ will become'

lBrian Tracy)

TIPOLOCI MAHASISU'IA
Obh: Eka Fitrial

l- ahm mahasbwall beriak b€rkali-laL s€orang mrh.5i5wa yd8

-ldisambul ungkapan yang sarn oleh segelintir perta akei demo
\-rlaimya. B€rbaiu t jas hiiau lusun dflgd wdm hlau memudar sang
maha8iswn terus berorasi menyampaikan aspnasi tanpa memp€rdulikan
terik mentari. Mungkin saja lusuh dan pudamya waha jas si m.hasbwa
mdyimbolkan intensitas Fmakaim ydg ring8i arau bahkar umur ias
yang memang sudah tua seiring ffi emester yang telah dit€mpuh sang

Di waktu yang sana tak jauh dari lokasi demo rkelompok
manasiswi s€dang non8l'ong melingkd di *buah waltD& tampak
mereka s€dang e€rius reIototi HP (h{dphone) yang nasih klimis sambil
ses€kali kepala mereka nangut-nangut mengiringi pres€ntasi si pemilik
gadget yanr *lalu berpenampilan F ente, maHum saja ini produk
denge ve6i terban di-l,u.rir8. Tiba-tiba eja di tenSah kekhusuan
mailis itu, dat ng ddi dah kahps sreg rihdiswi *raya bertdya ke
s'ahariswi p€rlente, "hei ien& kok tadi gak rnasuk kuliah, dicanin b sarna
d@n?." D€ngm santai si mahasiswi p€.lote mniawab, "wai sory dory
deh.. semalern gak bisa tidu n8otak atik si doi baru (eraya nuiukin HP)."

Dua gambaran ilsEdi di atas seberEmya hflya sekelumit
bunga rampai dari tipologi mahasiswa di Iembaga pendidikan tinggi alias
duja kanpus. Menukil hrlisan Prof.Dr. Nur Syam tentang rn"nSelola
k ; h s i sne nthas i tuo, retdapat empat tipolo8i manasiswa. Pengelompokan
ini seb€namya bersumber ddi pembagim ydg di buat oleh Presiden
Soekamo. p.rtama kelompok irElEsiswa ymg meniadi kutu buku, artinya
meEka hanya kuliah dan membaca buku; tetu4 kelompok rnahasilwa
yang hanya b€rfoyajoya eia kuliah hdya mojadi simbolbelala, kztiga,
kelompok mahasiswa yanS hmya .ktil di orgmis.si dan hanya
mempqhatikan lhgkungan sosial sekelilingnya; dan keenpot adal,l].
m6h6iswa yang kutu bulu tetapi juga s€lalu memperhatikan dunia
aekelilingnya. Tipologi kempat inii.h yog diidarlan oleh So€kamo
E€bagai mahasbwa ideal ym8 kelal akan dapar mhjadi pemimpin

Tipologi rnaha9iswa yang eya tulis ini berbsis pengelompokan
di aia! dengan beb€rapa penarnaan yang mewakili potret karakteristik
mahasiswi yang b€Mralan di duia Flkuliallarl. Barcmeter Fmbagian
ini b€rdaEa.rkan keterlibatan akff mahdisa dalm mngikuti pros€s
belaiai-nengajar di kelas dan di luar ketas. Menutaskan sellnh bateri
dan tuSas kuliah di kela6 adalah amanat utama yang b$ilat ladhu 'ain
b6gi setiap d'ahasiswa, s€ddgkan selurul kegiatan di luar itu terkategori
srnrdr. Ketuntalan nmgikuti mtai kutan ak n terd€teLsi dalam
s€carik kertas yang bernam ijazh Terlep6 balwa belaja dapat kapan
saia, dimaM sata dan dari siapa saia tapi p€rtanggungiawaban atas
profesinonalisme geld kegjm ymg akar mereka sandang di akhn
p€tkuliahan menuntut ineeka nempelajdi mteri tertentu yang
berlangsung di dalam kelas. Adapun kegiatan ekska n€rupak n
penuimg ydg bersilat sofshll s€hingga p€rpaduan dua kegiatan ini
akan menciptakan sine.gitas pada diri malBiswa yang siap mengaMi di

Pertama: Mnhnsiswa Prof $ionil Ne Perf elsionis
Kelompok ini digambarkan *bagai trEhabwa yd8 cinta buku

(kalau tidak mau dis€but kutu buku). Aktilita6nya sebagian b€sar
dipusatk n unhrk dapar mmperoleh nilai ymg baik. K€rjanya hanya
belajar dan b€lajar (s.!dyroti.). M@ka ald8i dengan l(ata telat'apa lagi
tidak masuk kuliah. K.iena bagi mereka bila terlambat mrka akan
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kehilangan nonen penting. Bila:nomen t€Febut hilan& rnala
akan sulit untul menyesuaikan diri pada laju Frkuliahan &
maleri aiar. IGrcna iu, bie direbal.. rata-rata kehadiran
meEka di atd 90% dad total tatap muka di kelas s€laha satu
s€m€ster. Oleh kar€na totalitas mereka pada masalah
akademik, k{enderu\gan (mtuk b€rsikap skeptis terhadap
ma8alalFmashn di s€kelilngnya pun tampal domi]1a.
Menmt Aswhaa (2m5), skeptis adalah sikap mtul elalu
memPertanyakan segala sesuatu, meragukan apa ydg
dilerirna dan mewaspdai eSaia kepastian agar hdat mudah
ditipu. NdD sikap skeptis bentu via berbeda den8an sikap
sinis. Sikap sinis s€lalu menyebar ke.urigam dan ketidak
kepercaym, nengecilkan harapan dan merendahkar nllai
idealisme. S€dangke sikap skeptis cenderung inSin be.tmya,
menggugat. meraguld dd tidal b€gitu sajd menerift
\F'mpule-leqmpulan mum Dtu| mendapar lebenardn.
Wol htsil slfat skeptis adalah awal dari kepe.cayaan,
*degkn silap sinis mengmggap dinnya m€ngetanui nilai
clali egala suahr, tetapi sesungguhnya ia saro *kali tidak

Kedua: Manasiswa Hedonis
MalEsiswa tipe ini adalah orang-orang yanS

mengalami disorientasi dalam proses belajar-mengajar dalarn
eerkulialan. Entah karem slan Msuk iurusan atau karena
me.eka di posisi pasrah keem kuliah bukan pilihan hidup
tapi karena paksaan orang tua. Mereka terkategori
penggembka de penonton bagi orang lain. l,{a}Eiswa
s€p€rti ini hdak mau berpikii lebih filosofis dan lebih
mengikut atau Iarut dalam realitas sehingga
kecenderugannya pada pragmatisme, hedonisme dan
individualsme. Ke4a mereka kebanyakan hanya diisi dengan
kegiatm foya-foya, b€rdandan habis-habisan melebihi gaya
wajar *orag mahasiswa, menjadi r/erds?tlcr dunia buua di
kalangan i'ahasiswa dan menghmbukan uang tanpa tu,uan
yang jeras- Parahnya, kelonpok ini adalai komunitas ymg
domim di knpus yang diwakili dengan petruiudm sikap
plagiarisme dan prokrastinasi (kebiasaan rnenunda
tusas/pekeiaan).
Ketiga: nahasiswa organieloris lm kdtis

Maha6rswa orSdjsatoris adalah mahdsFwa yanB
aktil terlibat dalam sebual orgmisasi, b€4alan dengan
rutinitas rapat dan konsolidsi dtar agAola mit kegiatan di
orgdisi teEbut s€lalipun silat keria mereka butan bereifat
iangka panjang. Jadi, dalm setiap altivitasnya, mereka hanya
ingin neny€lesaikan dm memikirkm masahn yang tampal
di peimukaarL scbagaimana yang sering dilakukan
Fmerintan. \elompok ini s€cara kuanhtas s3m dengan
mahasiswa hedonis, hanva saia kctika mahasiswa
organisatoris c€nderun8 kiitis terhadap kebijakan yang
diterapkan oleh pihak kampus b.hkm pemerintab tlllu ke
jalan alias demorutrasi menjadi pilihan utam dalam
mmyampaikan aspirasi, ental mi kaJ€na beratnya beban
sejdah per8qakan mahasiswa tahun 1998 atau karena
perEiudan dali paradigma bahwa m.hasiswa adalal dgdr o/
dufl8a Demonstrasi meman8 tidat pehah elan kallm itu
salan satu jalan menyampaikan aspnasi tapi butan stu-
sahmya ialan tetapi ini yang menjadi nilai mela}l bahwa ketika
suara nereka tidak digubris oleh pihak terkait, maka yang
teiadi adahn bwuran atau peiusakan fasititas umum
b€rbuah antipati dali mdy{alat. Alih alih mmdapat simpati
rnalah merdapat Fnolakm ddi msydak t.

B€lum lagi t€muan di lapmgn terdapat beberapa
aksi yang ditakulan mahasiswa cenderung berbau politis alias
dinmggangi oleh pihak yang punya kep€tin8an. Ironisnya
yd8 ikut demonstsasi tak menguasai wacana s€hingga
k6amya ikut-ikutan. Bila mau jujur mayoritas motof
Fngelat adalah paft nar'lsiso4 aradi yang notabenenya tak
mampu meny€lamatkan status kemahasiswaan mereka ddi
ar'€amal Do (drop out).

I(enyamarun para mahasiswa di duia orgmisi
m€nFdikan nercka b€rstatus mahasiswa abadi (n'ahasiswa
dgkatan tua) dan menFmyai skill tambahan yaitu al i

tidak siap menghadapi dunia pNa kuliah.
Keempat : mahasiswa ideal

Kelompok ini dalam dmia kampus memiliki jur a]'
yang jauh lebih sedikit dari ketiga kelonpok sb€lumya bahkar
bisa dihitung den8an jari. Kelompok ini m€rupalm Ferpaduan
dari jiwa prcfesionalisme sebagai ma]'asiswa dan kemampuan
o.ganistori' Pcrpaduan ymg tidal eli.S mmgorban*d satu

Sikap profeionalisme sba8ai mahasiswa membutnya
paham tugas pokoknya sebagai lEnasiswa. Hal ini menjadi
.ambu selana neniti jalur kuliah Jiwa kritis ymg digembleng
dalam organisasi melatih jiwa k€pekaannya pada realitas yang
mun ul. Kepekd atas fakta sosial, ekonomi, politik, budaya dan
hukum sehingga membangun kapabilitas dirinya dalam
menganalisis pmduk-produk kekuaea, apakah itu berpihak
pada iakyat atau tidak. Tentu saja, kelompok ini memiliki tingkat
kemampum men8atur dan mengeloia diri dengan baik,
kematm8m beryiki! dm besilap *rta menentukd p.ioritas.
Kemanpuan ini dapat ditemukan pada din manasiswa yang
telah menasuki fa6e dewasa, dan telah melewati fa-.e remaja.
Bukanlah usia kuliah masuk dalarn fase remaja? yaitu di usia I 7-
21 ta}'m. Menuut Dr. F.l Monk dkl (1992), dalarn psikologi
perkembmgm, usia teRbut terkategori dalam fa* remja. fe
tumbuh neniadi dewasa. Hulck 0992) menyebutka& bahwa
.emaja juga mencakup k€malangan mental, encional sosial.
Pas. rj1lM ini *bemmya tidal mempmyai tenpat ),mg jelas
ka.ena tidal temasuk golongd arE-k tetapi tidak juga golongm

Perlu campur tangan pihak yang kompeten
mentL )silkan kelompok ini terutama peran * a doso yang
profesional dm linSkungan atademik yang bermutu. Saya kira
p-rlu ada kajim t€Mdiri uhrk mencetak genddi ideal ini-
T€tapi *bagai langkah pembuta peilu diceruh bahwa gFk
rnahasiswa tidaklah seideal nama yang teemt pada din
mereka- Yaitu kata 'Maha'. Mer€ka tetaplah s€bagai pribadi yang
labil, yeg *ddg berprcses m€n ditati diri untukmendapatkan
pengakum dari diri s€ndili dd orug lain. H.l ini kal€m Bia
mereka yang s€can psikologb benda dalam fa* tra$isi. Untul
itu, p€rlu ada s€ntuhan pmfesional dari orang-orang yang
berkompeten berupa:
1. Pio8ld dd per€nca'Ean t€rafrn dalah m€niaranr<an kuliah.

P&a nahdiswa membutuIlan *Mffi nind Mept $'€r.a
konsep) bagi kuliah mereka dalam melaksaMlar ananat
belajar yaig mereka emban agar tepat wakhr di kampus ini dan
ini hendalnya berjalan pada basa awal mereka menghirup
udara perkulanan di s€mest€r pert na.

2. Penegakan hukum yang tegas dad s€gala aturan baik
pekulia}lfr ruu pun kehidupd di lingkuge kamp8- Bisa
saja aturan telal ada hanya saja eksekutor lapangan tidak ada
atau bahlan terkesan timpang tindih yang timbul athimya
kasus mal'asiswa dilmpong gak ielas dan beraLhi. tanpa

3. Menumbunkah budaya apresiai telhadap p.estasi m,lBiswa
di sd@ biddg. Aktifits ini sdgat minim ditemulm di
linSkugan k mpus baik tingkat lurulan maupu Fatultas.
Kalaupun ad4 itu hanya s€batas seremonial yang berlangsung
terbatas di acala wiEuda.

4. Menaksinulkan Deran dosen D€mbantu akademik dalam
mendomng mahasiswa meraih irestari naksimat watluhu

berdiplomasi alias pintar ngeles.,lihadan bagaimana para rter€ka
ngel6 degan pe.tanyaan berkaitan status mer€kea "Lo kuliah
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MRHRSISI.UR DRN DINRMIHR HRMPUS

Bagdinofta Bapak melihat Irput mahasisua IAIN SVekh
Nu4aticiftbonselqn mpat tahu tctukhil ?

Mah6iswa IAIN Syeh Nuiati Cirebon sangar beruaiiasi, baik
sda gsgraJis, suku, buday4 s$ial ekonomi, larar belalans
rdmlogi keaSarnaan dd baclgroud srudi orang rua da-rl
ma]6iswa. Varim input nahasiswa seperri ftu hans diketota
dengan baik agd meniadi poreBi lhruk rnempetbesar lembaga
dan memenuhi harapm mdeka dan keludganya. Mahasiswa
akan did.})}an *bagairana diidealkan datam seidalu|ya
den8e hrbagai perd merela *bagai: agen perubanan (agenr
of change), aSen Fngendali (agent of control) dan agen sosial
(agenl of trial). Ps:llE ini bukan ekedd mimpi, t pi meniadi
sesutu ymg melekat dengan identitd mahasiswa. Di samping
kesibukannya dengan buku-buku atau m.ter!mareri
perkuliahar, r.hasiswa juga harus Fka (Fduli) denSdr
kondisi ydg teiadi dipkitamya, baik di lingkungm rempat
tinggal, lingku8m kampus dm lingkunSm komunitas
sialnya. KeFdulian $sial mahasiswa dapat diwujudkan
dard berba8ai bentul mulai dan p€nddpingan masydakat
dalam Mi.glGtkan taal hidupnya sud denge disiptin
ilmu yrg dimiliki, memberikfl bmtuan (advokasi) terhadap
Ir6ydalat tertindd dalam memp€4uangkan hak-haknya daD
berbagai b€ntuk kepedulid losial. runtutan laimya r€ntu
nahasiswa mesti di benhrk meniadi kelohpok yang inovadf dan
k€atif, m€nghasi[,n karya-karya rerbaik unhk meningkatkan
kualitas kehidupan masyealar melalui berbagai psemuan
ymg terkait dagan Fodut p.ogram studinya.

Blgairnetn p.n'lapat bapak tentang sikap kdtis datan aksi
detttolB ttusi rn,.h,.situ a?
Sikap kritis m@patan suaru yang mesri ada dalam iiwasrang mrhaiwa. Sikap itu alai mendorong teMn€nun
Ebhasiswa 'melek dd p€ka terhadap nasib di*kelilingnya.
Kep€kaan losial rirhasiswa inilal yang dalam renteran sejann
mmjadi kebanSSaan bangs, k iena sikap mahasiswa dalam
mmgkritisi kebijakan pemelintal ym8 diangeap ridak pro
rakyat banyak melahnke bmbaran eidah baru di n€geri kita.
Namur, Fnu iuga dipahami beNha, balwa sikap bris ridak
seldiu identit dsgan demoBtrasi apalagj .na*is. pergerakan
mal}asiswa di tahun 45 , 65 atau di tanun 98 bukan Fm6-mara
akibat dari aki demonscasi.lauh s€belun iru, ketika seluruh
elme baigsa ini melakukan 8€ralan tulu ke |alan menuntut
refomasi s€€ungSulmya, telan dihksanalan terlebih daiulu
8€rakan inteleknral (inteleknral movement). cerakan intetekrual
berupa penguatan pers€psi dan pemahanm melalui diskusi,
semid/ dan juga melalui media tulis sehingga dapat
menghimpm s€lffuh elmen dalam kesatuan visi. cerakan ini
selaras dmgan backround mahasiswa s€bagai kaum terpelajar.

llftyatu 4hak lenb.sa melihot aksi ddonstTasi yary
dilakukafl itahrsiswa kita keti*a nenfanpaitutt aepinsii -
l€mbaga selalu mmyedialan ruang utuk b€rdialog dilritisi
dan sdgat terbula htul diperbaild. Dan tenru 6aja dilakukan
dmgd cara ymg tetap mmjaga kesanruM dan erika. Karena

bukankah akli dmo itu dilakkan demi memb€rikd masukan
bagi dunia kampusjuga... Sargat disayangkan bila upaya ymg
biik ilu, harus berbuah ricuh, apalagi bila sampai
menghadirkan pemgrusakan atas fasilitas kampus, yang
notaben€ diperuntukkan untuk peningkatan mutu pendidikm
di k mpus kita.Iaigm smpai citra baik yan8 terbdgu atas
diri nahasiwa eba8ai kaum inteletual (agent of change)
bergeser m€niadi p€rusuh dan premm lantarai perilalu demo
anaikis. Berapa banyak cibiran masyaralat atas atsi demo
hahasiswa mengatanamakan ralyat malah berbuah b€nhok
d€ngan kaum yang mer€ka bela. Ka.ena itu, perlu oriotasi
yang jelas dalam menyuarakan keFntinSa be6an'a agar
target yang diinginkan pun tercapai den8m baik, bagi kampus

Btgainena posi.i das peni o'ganisasi kanahas;sua'n di
k a rn W k i ta t erhadap p eningk e tan matr n ahasbw a?
Unit organisasi kemh.siswaan (Sem, UKK HMJ dX.red) di
kampus merupakan sarana pengembangan dm optimtisasi
polensi diri para malasiswa sesuai den8a kecerdasm
kinestetis mahasiswa. Or8nisasi tersbut diharapkan dapat
membe.ikan ruanS aktualisasi diri dan ruang sial bagi
mahasiswa yang kemudian memunculke hasrat berpretasi
dan bekeiaema, melahilkan senngat keseriakawM,
pemiklan/wawam menjadi lebih luas dm berkembans
denSan mdsuba 

'd€. 
pendapar yant berbeda elar dgAora,

maupun mendapatkan pengalaman baru datam kehidupm
sosial. Dalam hal p€ningkatan kualitas ketrEnasiswaan,
ketellibatan maiasiswa dalm orfianisi kemahasiswam
haruslah diiadikan sebagai media morivasi din mtuk
m€mantik potensi did yang ada bukan mataft *balil3lya
dimaknai seba8ai langkah meraih kekuasam orsdsar
emata apalaai bi la haru drop out dri kul ia h kartu kr€iar.ai
organissi. Ini sanSat disayangkd... Idealitas peran organisi
m€njadi temodai. Karena ih, peilu kembali ke khittah awat
teb€radaan peran orSanisdi kemal|asiswtr bagi peninSkatan
kalilas diri mahasbwa baik secda akidemik di pqk,rliand
dengin suks€6 6rudi tepar waktu, nuuph peningLir.ar
kualitas kepemjmpinan din d.n kemad iria n secard sGia I

Bagdinana Ando menvikapi f.notne'a ,nahasisua dbadi' di
kalergan li"gk .igan krnrrys?
label ini sebermya hanya alan tersetut kepada para
manasiswa yang kurang mmilik orienra5i (ruiun) b€laid
yangjelas. Tidak ada per, targ€r di eriap sem$remya sehingga
rn€reka larut dengan kegiatan ymg b€rsifat ekstrakulikuler.
Tidak ada laranSan berorSanisasi kdena k€beradaannya
diperuntuthn unrut pengembdgan potmi dan ba6r
rnarwiswa tetapi ymg dibutunkan adalal nilai kedewaraan
Pada mas!18-maing mal|asbwa dalam mengarur djri nereta.
Untu k itu, kita membatisi kepengrnsd organjsd' E a-hasiswa
di IAIN Syekh Nujati hingga semesr€r hrjun. Hal ini agar
mereka bisa fokus menunta3km rugas ahir mereka di baigku
kuliah.
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Apa pesan bapak untuk teman-tenqn tnahasiswL bail
Lrykatan 2073 7

Seb€lonnya saya ucapkan Flan'at bergabug bagi rnahsiswa
baru di knpus IAIN Syekh Nuiati Hal ulama yang mesti
dilatukan adahn BERSYUKUR kePada AIah SwT kdena di
lndonesia hanya sekian persen 6aja, masyarakat yang
b€rkesempatan mengenyam Pendidikan di Pergurum tinggi
apa lagi di PrN s€perti IAIN Syeki Nu4ati. Kedua, $lan satu

wujud syukur itu adabn den8m memaksiralkan kemPatan
belajd ini dengm nengisi waktu kulan denSan baik, yang
mendorong pada peningkatkan seluruh Potensi diri
Melakukan hal yang sia sia dan abai atas potensi
pengmbangan did di k mPus ini adalah pengkhianatan aras

niknat itu s€ndirij KetiSa, pupuk motivasi diri Anda selaku

nahasiswa baru untuk mendapat yanS terbaik dalafl kuliah
dengan menShapus sifat llmja untuk selalu di6uaPi ddtm
mendapatkan ilmu Pengetanuan, ikuti kegiatan-k€Siatan
alademik alaupunor8anisionalyangbisamemb€rikor rihrsi
signifikan bagi studi Anda. Ke.mPat, hiorilask n dielrtad
kegiatan Anda pada hal-hal yang mendukung kesukB€3an 3tudi
Anda tepat waltu. Pasang target, kaPan anda haru8 luluE studi?
S€tr6t€r t'€rapa mda alan memulai berorS6nisasi dan di
s€mesler berapa anda akan be.henti?. Sukses dan saya yakin
trEhasiswa bm ini akan mentadi kontdbutor Penting drlsm
penSembangan lembaga.

STUDYTIPS BAGI MAHASISWA BARU

Dunia kuliah adalah dunia baru, berbeda dengan masa-masa sekolah. Kemandirian meniadi mudak

diperlukan dalam mengelola studi di perguruan tinggi. Menurut Sfirdy TiPs, ada emPat hat yang harus dimiliki
din dikembangkan olef, seorang mahasiJwa untuk miraih kesuksesan d a la m berkuliah Apa saia?

1. ManaiemenWaktu

Ini bukan sekadar berapa banyak waktu yang Arrda habiskan untuk
mempelajari sesuatu pada saat kuliah, tetapi aPa yang Anda daPat selesaikan

selama waktu tersebut. Menghabiskan 40jam untuk memPersiaPkanuiian dan
hanya meraih C tentu hanya rnembuang-buang waktu Kembangkan
perencanaanstudi danbelajarlah unfuk mengelola waktu dengan efektif untuk
mengoptimalkan hasilnya.

2. Tinggi Motivasi Diri
Motivasi adalah sumber enerSi terbesar bagi kesuksesan Anda. Jangan haraP

ada perubahan yang positit bila hanya bergantung oleh lingkungan dan orart€-

orang di sekitar Anda. Andalah motivasi terb€sar bagi diri Anda sendiri. Jika
And; tidak termotivasi dan memiliki sikapyangburuk, sesi belajatAnda tidak
akan produltif.

3. Sikap tak mal u betanya Eaat ada kesulitan

Jika Anda tidak yakin atau belum paham den8an suatu topik, jangan malu

bertanya. Bertanyalah pada dosen Anda, keluarga atau teman. Pembelaiar

sejati akan selilu banyak mencali, menielajah dan bertanya untuk
mendapatkan inspirasi danPengetaiuan.

4. Kon8entrasi

Kemampuan untuk berkonsentrasi adalah salah satu keahlian belajar yang
penting untuk dikembangkan. Anda tidak akan selalu berada dalam
ketenangan suasana atau menghabiskan waktu sebanyak mungkin untuk
menyelesaikansuatu tuSasnanti, bitaAndatidak daPattidak daPatkonsentrasi
dan mengambil Prioritas kegiatan. Belaiarlah cara-cara untuk mengatasi

ganggualsehingga Anda daPat mernfokuskan seluruh Perhatlan Pada studi
Anda.

"Selamat ila tang mahgsisryqbaru ?; : -4s?!l PISgJ?
Pbiiiaptcpn difr unnk ryelaks anaka! ?{!,f:.491189can difi untuk melaKsanaKan peran aengan

Semoga meni aili sai ana yang belmanfdat.

llel. 6llo. I lahn 2013 | Hal. 04


	vol.4 no.1 2013.pdf
	vol.4 no.1 2013_001.pdf
	vol.4 no.1 2013_002.pdf
	vol.4 no.1 2013_003.pdf

